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ABSTRAK

Keputusan pembelian sepatu Adidas adalah proses mental yang dilalui oleh pihak konsumen sebelum
memutuskan untuk membeli suatu produk. Proses tersebut melibatkan berbagai faktor yaitu baik internal
maupuneksternal, yang mempengaruhi pilihan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kesadaran merek, variasi produk, dan persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian sepatu Adidas pada
masyarakat di Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan menyebarkan kuesioner
kepada konsumen sepatu adidas di Surakarta. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 100 individu
dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis linier berganda dengan menggunakan aplikasi
spss versi 22. Hasil regresi penelitian menunjukan bahwa kesadaran merek dan variasi produk memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu adidas, sedangkan persepsi kualitas tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan keputusan
pembeliansepatu adidas perlufokus padapenguatan kesadaran merek dan variasi produk di kalangan konsumen
masyarakat Surakarta.

Kata kunci: Keputusan pembelian, sepatu Adidas, kesadaran merek, variasi produk, persepsi kualitas

ABSTRACT

The decision to buy Adidas shoes is a mental process that consumers go through before deciding to buy a
product. The process involves various factors, both internal and external, which affect consumer choices. This
study aims to analyze the influence of brand awareness, product variety, and quality perception on the purchase
decision of Adidas shoes on the community in Surakarta. The research method used is a survey by distributing
questionnaires to adidas shoe consumers in Surakarta. The number of respondents in this study was 100
individuals with the data analysis technique used, namely the multiple linear analysis technique using the spss
version 22 application. The results of the regression study showed that brand awareness and product variety
had a positive and significant influence on the purchase decision of adidas shoes, while the perception of quality
did not show a significant influence. These findings indicate that to improve the purchase decision of adidas
shoes, it is necessary to focus on strengthening brand awareness and product variety among consumers in
Surakarta.
Keywords: Purchase decision, Adidas shoes, brand awareness, product variety, quality perception

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, masyarakat Surakarta mengalami berbagai perubahan baik dalam cara berpikir,
maupun dalam pemenuhan kebutuhan Masyarakat surakarta yang semakin beragam. Salah satunya adalah

Sepatu. Penggunaan Sepatu dalam kebutuhan dimaksudkan sebagai alat pelindung kaki sekaligus menjadi
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pelengkap tambahan untuk meningkatkan rasa percaya diri, karena pada dasarnya sepatu berkualitas tinggi dari
brand ternama umumnya akan menjadi pusat perhatian masyarakat. Pada era globalisasi ini juga kebutuhan
masyarakat Surakarta dapat dikenali dari barang-barang yang digunakannya. Semakin tinggi kualitas produk
yang digunakan masyarakat Surakarta, maka gaya hidupnya semakin mulia.

Adanya persaingan antara merek menjadi semakin ketat dalam industry manukfaktur, termasuk industri
sepatu. Merek yang kuat tidak hanya menawarkan produk berkualitas, tetapi juga mampu membangun
kesadaran dan peresepsi yang kuat terhadap konsumennya. Dalam konteks ini, adidas telah menjadi salah satu
merek termuka di pasar sepatu, dengan fanbase yang besar di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Menurut
(Rehansyah & Simatupang, 2023) Fenomena yang terkait dalam hal Sangat penting bagi adidas untuk
memahami perilaku konsumen yang selalu berkembang, serta menjadi peluang bagi perusahaan untuk
mengambil hati parakonsumen. Meningkatnyakebutuhan dankesadarankonsumen dalammemilih sepatu yang
sesuai dengan perkembangan style dan kebutuhan perusahaan yang merek sepertti adidas, diadora, nike, ardiles,
dan reebok selalu bersaing untuk mendapatkan selera konsumen agar membeli produk mereka. Adidas
mendapatkan predikat top brand indeks pada tahun 2020-2024:

Table 1. Top brand index produk olahraga pada tahun 2020-2024

Nama brand 2020 2021 2022 2023 2024
Adidas 38.60 37.60 34.80 34.90 35.10
Ardiles 11.10 11.10 8.70 7.90 9.60
Diadora 5.10 5.30 6.80 7.20 8.90
Nike 18.10 22.50 21.60 19.80 18.60
Reebok 5.30 7.50 4.40 5.60 7.60

Sumber: Top Brand Award (www.topbrand-award.com)

Adidas mendapatkan sebuah predikat 7op brand pertama pada tahun 2020-2024 pada kategori sebuah
produk olahraga. Akan tetapi, Adidas mengalami penurunan persentase top brand index dari 37.60 di tahun
2021 ke 34.80 di tahun 2022.

Persaingan dalam sebuah industri sepatu saat ini semakin ketat. Produsen sepatu berlomba -lomba
menciptakan berbagai macam inovasi dalam memasarkan produk sepatunya. Saat ini, produsen sepatu harus
bisa menemukan kesenjangan dan memahami permintaan konsumen agar berhasil dalam industri yang sangat
kompetitif. Pada hal ini kebutuhan dan preferensi pribadi masyarakat Surakarta berperan penting dalam
keputusan pembelian merek sepatu Adidas. Identitas merek sebagai kualitas yang terpercaya dan citra positif
Adidas memenuhi ekspetasi terhadap produk yang tidak hanya mencerminkan kualitas tetapi juga loyalitas
masyarakat Surakarta terhadap sepatu Adidas. Penggemar Adidas semakin terbuka terhadap informasi dan
promosi mengenai desain menarik dan stylish yang sesuai dengan seleranya, dan adidas menjadi ajang adu
gengsi di tengah masyarakat dalam menggunakan Adidas dalam kesehariannya.

Keputusanpembelianialah keperluanmembeli seseorang yang tujuan asalnya dipengaruhi oleh lingkungan,
kebudayaan, keluarga dan sebagainya. Akan membentuk suatu sikap pada diri individu, kemudian melakukan
pembelian. (Alma, 2018)Hal ini kemudian menimbulkan pertanyaan beberapa elemen yang dapat

mempengaruhi keputusan pembelian yaitu pengaruh Kesadaran merek. (Surachman, 2008)mendefisikan
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kesadaran merek sebagai kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali atau melihat Kembali bahwa
suatu merek merupakanbagian dari suatu produk tertentu. Disimpulkan bahwakesadaran merupakan kesadaran
terhadap suatumerek, baik itu mengenali atau mengingat suatu brand. Menurut (Pinontoan, 2019) variasi produk
adalah suatu komitmen kognitif untuk mendapatkan brand yang lain dengan berbagai pendapat yang berbeda-
bedayangsesuai dengan keinginan baruataupun disebabkan olehrasa bosen dengan produk yang pernah dibeli.
Menurut (Setyaji, 2008) persepsi kualitas adalah persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau
keunggulan dari suatu produk yang berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan.

Penting sekali bagi Adidas untuk memahami pengaruh ketiga faktor tersebut agar dapat menyusun
strategi pemasaran yang tepat dan efektif untuk menjangkau masyarakat Surakarta. Strategi pemasaran yang

tepat akan meningkatkan penjualan sepatu Adidas dan memperkuat loyalitas pelanggan masyarakat Surakarta.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Apakah Kesadaran Merek berpengaruh terhadap Keputusan pembelian Sepatu adidas pada masyarakat
di Surakarta?
2. Apakah Variasi Produk berpengaruh terhadap Keputusan pembelian Sepatu adidas pada masyarakat di
Surakarta?
3. Apakah Persepsi Kualitas berpengaruh terhadap Keputusan pembelian Sepatu adidas pada masyarakat
di Surakarta?

Il. KAJIAN TEORI
1. Kesadaran Merek (X1)

Kesadaran merek adalah yang pertama kali dipikirkan oleh suatu individu saat suatu kategori
produk tertentu disebutkan (Juliana & Sihombing, 2019) Penelitian ini juga membuktikan teori dari
(Aaker, 2018) bahwa kesadaran merek merupakan kesanggupan seseorang pembeli untuk mengenali
atau mengingat bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu. Kesadaran merek
memiliki 4 tingkatan yaitu tidak menyadari merek , mengenal merek, mengingat Kembali merek, dan
mencapai Tingkattertinggi padapikiran (Juliana & Sihombing, 2019). Menurut (Santoso, Teguh, 2024)
Dapat disimpulkan bahwa kesadaran merek (brand awareness) merupakan kesadaran terhadap suatu
merek , baik itu mengenali atau mengingat tentang keberadaan suatu brand.

Menurut (Sudayo & Saefuloh, 2019). Kesadaran merek dapat dibagi dua kedalam brand
recognition dan brand recall yaitu: Brand recognition merupakan Tingkat kesadaran merek Dimana
kemampuan konsumen dalam mengenali suatu merek dapat dilakukan setelah pengingatan Kembali
menggunakanbantuan seperti penyebutan sebuah ciri-ciri merek tersebut. Brandrecall adalahtingkatan
Dimana konsumen dapat mengingat Kembali sebuah merek tanpa bantuan, Hal ini dikarenakan merek

tersebut sudah berada didalam memori mereka.
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Kesadaran merek menurut (Keller, 2008) terdiri dari beberapa indikator, yaitu :
1. Konsumen paham seperti apa merek itu
2. Dapat mengenali merek diantara merek pesaing
3. Konsumen bisa membayangkan ciri merek dengan cepat

2. Variasi Produk (X2)

Variasi produk atau keanekaragaman produk bukan lagi hal yang baru dalam dunia pemasaran,
dimana strategi ini banyak digunakan oleh praktisi-praktisi pemasaran di dalam aktivitas peluncuran
produknya sehingga mengacu pada sebuah strategi dimana sebuah perusahaan menghasilkan beberapa
versi atau jenis dari produk yang sama, namun dengan perbedaan tertentu diantara mereka. Dalam
melakukan keputusan pembelian suatu produk, perilaku konsumen dan variasi poduk memiliki kaitan
yang sangat erat dengan kelangsunganya penjualan suatu perusahaan

Menurut T.Abdullah dan F.Tantri(2012) dalam(Efnita, 2017) Mendefinisikan produk sebagai segala
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, atau di
konsumsi dan dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Variasi produk menurut (Philip Kotler dkk,
2009) Variasi produk sebagai unit tersendiri dalam suatu merek atau lini produk yang dapat dibedakan
berdasarkan ukuran, harga, penampilan atau ciri-ciri lainya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya variasi produk adalah keberagaman produk yang dibuat
berbeda antara satu dan lainnya untuk dapat dibedakan dengan produk pesaing dan memenuhi
kebutuhan pasar.

Adapun indikator dari variasi produk menurut Engel at al dalam (Finthariasari dkk, 2020) adalah :
1. Kelengkapan produk
2. Merek produk
3. Variasi ukuran produk

3. Persepsi Kualitas (X3)

Persepsi kualitas adalah makna yang didasarkan melalui pengalaman masa lalu, stimuli ( rangsangan
rangsangan) yang bisa kita dapat melalui panca indra (Pradana dkk, 2016)

Menurut (Putra & Widyastuti, 2014) perepsi kualitas adalah sebagai perepsepsi pelanggan terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkaitan denga apa yang
diharapkan oleh pelanggan. Menurut B. Ramaseshan dan H.Y. Tsao(2007) dalam(Sudayo & Saefuloh,
2019) peresepsi kualitas mengacu kepada peresepsi konsumen , penilaian, pemikiran dan keyakinan
yang tidak berwujud tentang kualitas suatu produk. Respon tersebut adalah suatu persepsi yang
terbentuk dari pengalaman sebuah konsumen selama berinteraksi dengan merek melalui komunikasi
yang dibangun oleh pemasar.

Adapun indikator Persepsi Kulitas menurut (Tjiptono, 2005) adalah :

1. Menganggap merek tertentu berkualitas tinggi
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2. Merek terbaik dalam kelasnya
3. Kualitas produk yang diharapkan konsumen
4. Keputusan Pembelian Sepatu Adidas (Y)

Suharso (2010) dalam(Saidani, 2013). Mengatakan Keputusan pembelianadalah tahap Dimana
pembeli telah menentukan pilihannya dan melakukan pembelian produk serta mengkonsumsinya.
Menurut Kotler dan Amstrong (2015) dalam(Astuti, 2018) Keputusan pembelian adalah tahap dalam
proses pengambilan Keputusan pembeli Dimana konsumen bener- benar membeli. Pengambilan
Keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan
mempergunakan suatu barang yang ditawarkan. Selain itu, menurut (Farisi, 2018). Menyatakan
pengambilan Keputusan konsumen (consumer decision making) adalah proses pengintegrasian yang
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih
salah satu diantarannya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya keputusan pembelian merupakan suatu tahapan
mengambil keputusan yang digunakan oleh konsumen untuk membeli suatu produk atau jasa.
Adapun indikator Keputusan pembelian menurut (Kotler & Gerry, 2016) adalah :

Pemilihan produk
Pemilihan merek
Pilihan penyalur
Waktu pembelian

ok~ DN e

Cara pembayaran

I11. KERANGKA PENELITIAN

Kesadaran Merek
(X1) H1
Variasi Produk (X2) H2 | Pembelian Sepatu Adidas
iy (Y)
Persepsi Kualitas H3
(X3)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
keterangan:
1. Independent variabel (variabel bebas)
Penelitian ini memiliki variabel independen yaitu: Kesadaran merek(X1), Variasi produk (X2) dan
Persepsi kualitas (X3)
2. Dependent variabel (variabel terikat)

Penelitian ini memiliki variabel dependen yaitu: Keputusan pembelian (Y)
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IV. HIPOTESIS

1.

Kesadaran Merek berpengaruh terhadap Keputusan pembelian Sepatu Adidas
Menurut (Santoso, Teguh, 2024)disimpulkan bahwa kesadaran merek merupakan

kesadaran terhadap suatu merek , baik itu mengenali atau mengingat tentang keberadaan brand. Hal ini
sejalan bahwa kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
Sepatu Aerostreet di Cikarang Utara

Menurut (Prahasiwi & Aziz, 2023) Kesadaran merek adalah suatu hal yang mengacu pada
tingkat sejauhmana konsumen mengenali dan mengingat suatu merek yang merupakan bagian dari
suatu kategori produk, bahwa kesadaranmerek mencakup asetaset terpenting sebuah bisnis yang terdiri
aset tak terwujud , nama (citra), perusahaan , merek symbol, slogan dan asosiasi nya, trademark, yang
semuanya merupakan sumber utama keunggulan bersaing dan pendapatan dimasa depan. Hal tersebut
menunjukkanbahwakesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minatbeli konsumen
pada Warkop Brewok Madiun
H1: Kesadaran Merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian sepatu Adidas pada

masyarakat di Surakarta

Variasi Produk berpengaruh terhadap Keputusan pembelian Sepatu Adidas
Variasi produk merupakan pembeda dalam sebuah produk antar perusahaan yang memiliki
produk sejenis atau ciri khas.

Menurut (Santoso, Teguh, 2024) variasi produk adalah suatu komitmen kognitif untuk
mendapatkan brand yang lain dengan berbagai pendapat yang berbeda-beda yang sesuai dengan
keinginan baru ataupun disebabkan oleh rasa bosan dengan produk yang pernah dibeli. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya variasi produk adalah keberagaman produk yang dibuat berbeda antara satu
dan lainnyauntuk dapat dibedakan dengan produk pesain gdan memenuhikebutuhanpasar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
Sepatu Aerostreet di Cikarang Utara
H2: Variasi Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian sepatu Adidas pada

masyarakat di Surakarta

Persepsi Kualitas berpengaruh terhadap Keputusan pembelian Sepatu Adidas

Persepsi kualitas mengacu kepada persepsi konsumen, penilaian, pemikiran dan keyakinan
yang berwujud tentang kualitas produk. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sudayo & Saefuloh, 2019)
dinyatakan persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu
Adidas pada mahasiswa Universitas Slamet Riyadi Surakarta.

Menurut (Dwiyanti et al., 2018) Peresepsi kualitas menggambarkan respon keseluruhan
pelanggan terhadap kualitas dan keunggulan yang ditawarkan suatu merek. Respon ini adalah peresepsi

yang terbentuk dari pengalaman pelangganselamaberinteraksi denganmerek melalui komunikasi yang
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dibangun oleh pemasar. Hal tersebut sejalan bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

H3: Peresepsi Kualitas berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian sepatu Adidas pada
masyarakat di Surakarta

V. METODE PENELITIAN
1. Objek Penelitian

Penelitian inidilakukan di Solo raya, peneliti menetapkan lokasi tersebut karena mudahnyaizin
penelitian, waktudan tenaga. variabel-variabel yang menjadi obyek pada penelitian terhadap pembelian
Sepatu adidas pada masyarakat surakarta yaitu: Kesadaran merek, Variasi produk, Persepsi kualitas
dengan melibatkan masyarakat solo raya yang mengerti merek adidas, pernah membeli dan
menggunakan Sepatuadidas, serta Masyarakat berdomisili Solo rayadengan kriteriaumur 17-35 tahun.

2. Pendekatan dan Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan sebuah metode penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian
survei kausal. Menurut (Nur, 2014) Kausalitas adalah bingkai, didalamnya seluruh realitas fenomena
kita hadapi. Secara filosofis kita tidak dapat mengerti fenomena nyata apapun, tanpa meletakannya
dalam kerangka prinsipkausalitas. Surveiini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan cross section yang
bersumber dari kuisoner dengan menjawab pertanyaan yang diisi oleh masyarakat Solo raya yang
menjadi responden

4. Populasi dan Sample
Populasi dalam penelitian ini adalah penentuan pengambilan jumlah responden (sampel)

pengguna sepatu adidas di kalangan masyarakat Solo raya yang akan dibagikan melalui kuesioner.
Penggunaan sample pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu Teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017) yaitu responden yang mengerti
merek adidas, pernah membeli dan menggunakan sepatu adidas. Sampel yang diambil merupakan
sampel yang memenuhi karateristik populasi yang ditetapkan, dengan tujuan mendapatkan jumlah
sample yang sesuai respresentatif tergantung pada jumlah indikator dan memliki tujuan sesuai kreteria
yaitu:

1. Mengerti akan merek Adidas

2. Pernah membeli dan menggunakan sepatu adidas

3. Masyarakat berdomisili Solo raya dengan kriteria umur 17-35 tahun

Populasi penelitian ini adalah pengguna Sepatu adidas di kalangan masyarakat Solo raya yang
berukuran banyak dan tidak diketahui jumlahnya. Maka besar sampel menggunakan rumus Rao ( 2006
) sebagai berikut :



ZZ
. (Moe)?2

Keterangan :

N

N = Jumlah Sampel

Z =Tingkat keyakinan penentuan sampel 95% atau 1,96

Moe =Tingkat kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi, biasanya 10%
dengan rumus ini jumlah sampel yang harus diambil sebanyak:

R=1,962/4 (0,1)*

N=96,04 =97

Dalam rumus ini, peneliti harus memilikijumlah sampel dibulatkan 100 Responden untuk memenuhi
rumus diatas.

5. Teknik Pengumpulan Data
Penilitian ini dilaksanakan di Surakartaterhadap penggunasepatu adidaspada masyarakat Solo

raya, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data primer yang didapat secara langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dan sesuai
kriteria sample. Adapun data tentang tanggapan responden yang diukur menggunakan skala Likert 5

poin yaitu: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju(2), Sangat Tidak Setuju (1).

6. Definisi Operasional variable

Table 2. Definisi Operasional Variabel

No Variable Indikator
1. Kesadaran merek (X1) 1. Konsumen paham seperti apa merek itu
2. Dapat mengenali merek diantara merek
pesaing

3. Konsumen bisa membayangkan ciri merek
dengan cepat
Menurut (Keller, 2008)
2. Variasi produk (X2) 1. Kelengkapan produk
2. Merek produk
3. Variasi ukuran produk
Menurut Engel at al dalam (Finthariasari &
Krisna, Sri Ekowati, 2020)
3. Peresepsi kualitas (X3) 1. Menganggap merek tertentu berkualitas
tinggi
2. Merek terbaik dalam kelasnya
3. Kualitas produk yang diharapkan

konsumen
Menurut (Tjiptono, 2005)
4. Keputusan Pembelian sepatu Pemilihan produk
adidas (Y) Pemilihan merek

1

2

3. Pilihan peyalur

4. Waktu pembelian

5. Cara pembayaran

Menurut (Kotler & Gerry, 2016)




7. Analisis Data

Uji Instrumen Data

1.

Uji Validitas

Analisis digunakan untuk mengevaluasi legalitas kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika penyataan pada kuisoner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2011) Uji validitas kuesioner dilakukan menggunakan program SPSS dengan
tingkat signifikasi 0,05 dan analisis pearson correlations. Pengukuran item survei tersebut

dinyatakan valid jika p-value kurang < dari 0,05, dan tidak valid jika p-value lebih > dari 0,05.

Uji Realibilitas
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi alat ukur dalam menghasilkan temuan yang konsisten
saat mengukur objek atau subjek yang sama dikenal sebagai reliabilitasnya. Penelitian dianggap

reliabel jika uji Cronbach's Alpha lebihbesar >dari 0,60 jika kurang <dari 0,60 penelitian dianggap
tidak reliabel. (Ghozali, 2011).

Uji Asumsi klasik
Uji asumsi klasik, dilakukan melalui 3 uji, yaitu: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji

Heterokedastisitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas menguji apakah variabel perancu (pengganggu) atau residual dalam suatu
regresi berdistribusi normal.Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan program SPSS. Kriteria Keputusan apabila p-value > 0,05.
Maka sebaran data terdistrubusi nirmal. Sebaliknya jika p-value < 0,05 maka sebaran data

dikatakan tidak mendekati distribusi normal atau tidak normal (Ghozali, 2011).

2. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas bertujuan untuk menentukan apakah ada korelasi antara variabel
independen dalam model regresi, multikolinearitas digunakan. Multikolinearitas tidak terjadi
jika model regresi memiliki nilai toleranc >0,10 dan nilai VIF <10,00. Di sisi lain,
multikolinearitas terjadi jika nilai toleransi <0,10 dan nilai VIF >10,00. Untuk melakukan uji
multikolinearitas dalam penelitian ini, matriks korelasi antara variabel independent dianalisis,

dan nilai toleransi dan VIF dihitung menggunakan perangkat lunak SPSS. (Ghozali, 2011).

3. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas, yang menentukan apabila ada tidaknya ketidaksetaraan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi, dikenal sebagai

homoskedastisitas jika variansdariresidual atau pengamatan ke pengamatan lain tidak berubah,



dan heteroskedastisitas jika berubah. (Ghozali, 2011). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian
ini menggunakan uji Glejser, yang melibatkan penggunaan SPSS untuk meregresikan nilai
residual absolut terhadap variabel independen. Kriteria Keputusan: Heteroskedastisitas hadir

jika nilai p-value> kurang dari 0,05, dan tidak ada jika nilai p-value < lebih dari 0,05.

Uji Analisis Linier Berganda
Uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh kesadaran merek, variasi produk,
dan persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian diperoleh hasil
Analisis regresai linier berganda Hubungan antara satu variabel independen dan satu
prediktor dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Jika terdapat sedikitnya dua variabel
independen, analisis regresi linier berganda dilakukan. Menggunakan rumus persamaan regresi
berikut:
Y =atf1X1+B2X2 +33X3 +e
Y =Dependent Variable
A = Costant
B =Regression Coefficient
X1 =Kesadaran Merek
X2 =Variasi Produk
X3 = Persepsi Kualitas

€ =error term

Uji Hipotesis

Uji Kausalitas (uji t)Digunakan untuk memberikan pembuktian signifikasi pengaruh
variable bebas ( Kesadaran merek , Variasi produk, Peresepsi kualitas ) terhadap variable terikat
( Keputusan pembelian Sepatu adidas) secara parsial. Denganmenggunakan program SPSS, uji
t-testmempunyaikriteria sebagai berikut: apabila nilai p lebih besar dari 0,05 makaHo diterima
dan Ha ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terkait; apabila nilai p kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen dan variabel dependen mempunyai

pengaruh yang signifikan.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
variabel independen (kesadaran merek, jenis produk, persepsi kualitas) terhadap variabel
dependen (keputusan pembelian sepatu adidas) dan besarnya persentase yang diperlukan.

Perhitungan koefisien determinasi menggunakan SPSS
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Deskripsi Responden Penelitian

Responden pada penelitian ini sebanyak 100 orang yang telah mengisi kuesioner yang dibagikan melalui
google form kepada responden yang memenuhi kriteria. Hal ini menunjukkan bahwa persentase

responden sebesar 100%.

Tabel 3. Deskripsi Responden

Krteria Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin. Laki-laki 67 67
Perempuan 33 33
Total 100 100
Usia 17-20 tahun 39 39
21-25 tahun 52 52
26-30 tahun 4 4
31-35 tahun 5 5
Total 100 100
Domisili Surakarta 10 10
Sukoharjo 27 27
Boyolali 52 52
Sragen 3 3
Wonogiri 0 0
Karanganyar 4 4
Klaten 4 4
Total 100 100
Pekerjaan Pelajar 24 24
Mahasiswa 57 57
Pegawai swasta 6 6
Wiraswasta 4 4
PNS 2 2
Lain-lain 7 7
Total 100 100

Sumber : Data primer diolah, 2024
Dari table 3 dapat peneliti simpulkan bahwa responden lebih banyak Laki-laki sebanyak 67 orang (67%), yang
ber-usia 21-25 tahun sebanyak 52 orang (52%), berdomisili Boyolali sebanyak 52 orang (52%) dan jenis
pekerjaan sebagai Mahasiswa sebanyak 57 orang (57%)

Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Tujuan dari uji validitas adalah untuk memastikan seberapa akurat kuesioner mengukur variabel

yang diteliti. Syarat untuk uji validitas adalah r hitung > r tabel.
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Table 4. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan
Kesadaran merek (X1) X1.1 0,821 0,1966 Valid
X1.2 0,845 0,1966 Valid
X1.3 0,813 0,1966 Valid
Variasi produk(X2) X2.1 0,837 0,1966 Valid
X222 0,844 0,1966 Valid
X2.3 0,852 0,1966 Valid
Persepsi kualitas(X3) X3.1 0,860 0,1966 Valid
X322 0,918 0,1966 Valid
X33 0,829 0,1966 Valid
Keputusan pembelian(Y) Y1 0,699 0,1966 Valid
Y2 0,587 0,1966 Valid
Y3 0,753 0,1966 Valid
Y4 0,760 0,1966 Valid
Y5 0,713 0,1966 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2024
Pada tabel 4. Hasil uji validitas menyatakan bahwa nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,1966),

sehingga data yang diambil pada penelitian ini dinyatakan valid.

2. Ujireliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat ukur pada penelitian ini akurat, stabil
dan konsisten. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan reliabel apabila koefisien
cronbach’s alpha > 0,60.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Nilai kritis Keterangan
Kesadaran merk(X1) 0,761 0,60 Reliabel
Variasi produk (X2) 0,799 0,60 Reliabel

Persepsi kualitas (X3) 0,835 0,60 Reliabel
Keputusan pembelian(Y) 0,741 0,60 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2024
Berdasarkan pada tabel 5. Hasil uji reliabilitas dapat diketahui nilai cronbach s alpha masing-

masing variabel lebih besar daripada nilai kritis, sehingga data pada penelitian ini dapat dinyatakan

reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data yang digunakan apakah terdistribusi normal atau tidak.
Kriteria pada uji normalitas yakni nilai Sig. > 0,05

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Asymp-sig (2-tailed) Sig Keterangan
0,200 0,05 Terdistribusi normal
Sumber : Data primer diolah, 2024
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Uji normalitas merupakan persamaan Asymp-sig digunakan dalam uji normalitas penelitian ini dengan
metode uji Kolmogorov-Smirnov, dan hasilnya menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Dengan demikian,

dapat dikatakan bahwa distribusi penelitian ini normal.

2. Uji Multikolinearitas
Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah variabel independen dalammodel regresi
berkorelasi atau tidak. Tingkat toleransi lebih > dari 0,01 dan VIF kurang< dari 10 merupakan
persyaratan data terbatas untuk multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity statistic
Tolerance VIF
Kesadaran merek 0,313 3,193
Variasi produk 0,252 3,965
Persepsi kualitas 0,347 2,880

Sumber : Data primer diolah, 2024
Pada tabel 7. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai semua model pada persamaan
menunjukkan VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,01, dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas pada

penelitian ini.

3. Uji Heterokedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk memastikan apakah terdapat ketidaksetaraan residual
atau variance antara observasi dalam model regresi. Ambang batas untuk data tanpa heteroskedastisitas
adalah sig > 0,05.
Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig.
Kesadaran merek 0,222
Variasi produk 0,877
Persepsi kualitas 0,199

Sumber : Data primer diolah, 2024
Berdasarkan tabel 8. Hasil uji heterokedastisitas ketiga variabel menunjukkan Sig. > 0,05 maka hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel Kesadaran merek (X1), variasi produk (X2), dan Persepsi kualitas (X3)

tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas.

Uji Analisis Linier Berganda
Uji analisis linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu Kesadaran
merek (X1), Variasi produk (X2) dan Persepsi kualitas (X3) terhadap variabel terikat yaitu Keputusan
pembelian (Y)
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Tabel 9. Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Variabel B t Sig
Costant 5,083 4,124 0,000
Kesadaran merek 0,441 2,736 0,007
Variasi produk 0,622 3,373 0,001
Persepsi kualitas 0,156 1,093 0,277

Sumber : Data primer diolah, 2024
Y =5,083 +0,441X, +0,622X, +0,156X;
1) Nilai konstanta sebesar 5,083 artinya keputusan pembelian sepatu Adidas bernilai 5,083 satuan karena
variabel Kesadaran Merek (X1), Variasi produk (X2), dan Persepsi kualitas (X3) semuanya bernilai nol
(0).
2) Kesadaran Merek (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,441 kenaikan 1 level akan
mengakibatkan kenaikan sebesar 0,441.
3) VariasiProduk (X2)memilikinilai koefisien regresi sebesar 0,622 kenaikan 1 level akan mengakibatkan
kenaikan sebesar 0,622.
4) Persepsi Kualitas (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,156 kenaikan 1 level akan
mengakibatkan kenaikan sebesar 0,156.
Uji Hipotesis
1. Uji Signifikan Parsial (uji t)
Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing- masing variabel independen pada
variabel dipenden (Ghozali, 2018). Pengujian ini dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikan <
0,05 maka hipotesis diterima dan apabila nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak
Tabel 10. Hasil Uji t

Variabel t Sig.
Constant 4,124 0,000
Kesadaran merek (X1) 2,736 0,007
Variasi produk (X2) 3,373 0,001
Persepsi kualitas (X3) 1,093 0,277

Sumber : Data primer diolah, 2024
Berdasarkan pada tabel 10. Hasil uji t nilai signifikan secara parsial dari tiap variabel independen terhadap
variabel dependen, sebagai berikut:

a. Dengan nilai t-hitung sebesar 2,736 > 1,985 dan nilai p-value sebesar 0,007 < 0,05 untuk variabel
kesadaran merek pada Tabel 10, maka disimpulkan bahwa Ho diterima. bahwa variabel pilihan
pembelian (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kesadaran merek (X1).

b. Dengannilait-hitungsebesar 3,373 >1,985 dannilai p-value sebesar 0,001 <0,05. untuk Variasi produk
Pada Tabel 10, maka disimpulkan bahwa Ho diterima bahwa variabel pilihan pembelian (Y)
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel variasi produk (X2).

c. Dengan nilai t-hitung sebesar 1,093 > 1,985 dan p-value sebesar 0,277 > 0,05 untuk persepsi kualitas
pada Tabel 10, maka disimpulkan Ho di tolak bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap
variabel persepsi kualitas (X3) terhadap variabel Keputusan pembelian (Y)
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2. Koefisien Determinasi
Menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
nol dan satu (Ghozali, 2018)

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi

Adjusted R Square 0,612

Sumber : Data primer diolah, 2024
Nilai Adjusted R Square pada penelitian ini yaitu 0,612, maka variasi yang akan terjadi pada Keputusan
pembelian sepatu adidas yang telah dijelaskan oleh Kesadaran merek, Variasi produk dan Persepsi kualitas
pengaruhnya sebesar 61,2% sedangkan sisanya 38,8% yang mungkin dijelaskan oleh faktor lain yang tidak

diteliti dalam riset ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kesadaran merek terhadap Keputusan pembelian sepatu Adidas
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui kesadaran merek berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan pembelian sepatu adidas pada Masyarakat di Surakarta. Dengan
demikian hasil kuesioner yang dibagikan dapat dinyatakan bahwa kesadaran merek berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini juga menunjukan
pemilihan strategi perusahaan dengan segala hal yang berkaitan dengan ingatan suatu merek mampu
memberikan pengaruh yang baik bagi konsumen, sehingga konsumen dapat mengingat atau mengenali
merek tersebut dengan mudah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Porajow et al., 2020) bahwa
kesadaran merek secara parsial berpengaruh positif dan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh

pada keputusan pembelian smartphone Xiaomi di Manado.

2. Pengaruh Variasi produk terhadap Keputusan pembelian sepatu Adidas

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui variasi produk berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan pembelian sepatu adidas pada Masyarakat di Surakarta. Dengan
demikian hasil kuesioner yang dibagikan dapat dinyatakan bahwa variasi produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
konsumen merasa variasi produk penting dalam sebuah produk, semakin banyak variasi produk yang
dimiliki konsumen semakin yakin untuk melakukan pembelian. Temuan ini selaras dengan (Saputra et
al., 2015) dan (Allya, 2022) hal ini dinyatakan bahwa variabel variasi produk tersebut berpengaruh

signifikan terhadap minat beli.
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3.

Pengaruh Persepsi kualitas terhadap Keputusan pembelian sepatu Adidas

Berdasarkanhasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahuipersepsi kualitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan pembelian sepatu adidas pada Masyarakat di Surakarta. Dengan
demikian hasil kuesioner yang dibagikan dapat dinyatakan bahwa persepsi kualitas berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian tidak terbukti kebenarannya. Jika korelasi antara persepsi
kualitas dan keputusan pembelian positif, berarti tingkat persepsi kualitas yang lebih baik di antara
konsumenmakamengarah pada kemungkinan yanglebih besar untuk membeli. Hal ini didukung dalam
penelitian (Pujotomo & Putri, 2015) yang juga memperoleh riset menyatakan variabel persepsi kualitas

tidak berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek laptop.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik Kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kesadaran merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu Adidas pada
masyarakat di Surakarta.
2. Variasi produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu Adidas pada masyarakat
di Surakarta.
3. Persepsi kualitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu adidas pada
masyarakat di Surakarta.
SARAN

Setelah dilakukan-nya penelitian ini, saran kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik

permasalahan yang serupa maka dapat melakukan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang

mempengaruhi keputusan pembelian maupun indikator-indikator lain yang terdapat dalam variabel yang penulis

teliti. Contohnya: citra merek,loyalitas merk,dll. Sehingga dapat melengkapi data-data dan informasi yang ada

dalam penelitian ini.
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